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"Rdlo Allah tergantung (menurut) ndlo Kedua orang tua, dan
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Dani latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya Pertama:
Bagaimanakah ketaatan siswa pada orang tua di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec
Bangilan Kab Tuban Kedua: Bagaimanakah keaktifan sholat berjama’ah siswa di
MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban. Ketiga Adakah hubungan
ketaatan pada orang tua dengan keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth
Thahibin Sidodad: Kec Bangilan Kab Tuban.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah
Pertama : Untuk mengetahw: ketaatan siswa pada orang tua di MTs Daruth Thalibin
Sidodad: Kec Bangilan Kab Tuban Kedua : Untuk mengetahw keaktifan sholat
berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibm Sidodadi Kec. Bangilan Kab Tuban.
Ketiga : Mengetahwi ada tidaknya hubungan ketaatan pada orang tua dengan
keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodad: Kec Bangilan
Kab Tuban

Dari perhitungan diatas, ternyata nilai “r” diperoleh 0 997 dari N = 30
Bila di konsultasikan dengan table nilai “r” product moment pada taraf sigmfikasi 5%
sebesar 0 361 dan taraf sigmfikasi 1% sebesar 0 463

Melihat hasil perhitingan milar “r” product moment yang diperoleh
(0,997) Ini lebih besar dari nilai “r” table baik pada taraf sigmfikasi 5% maupun 1%
Maka dengan demikian hipotesa alternative yang berbuny: - ada hubungan positif dan
mgniﬁkmmﬂaraketamnpadamangmdengankeakﬁfmslmiatbeqamaahsmwa
MTs Daruth Thalibin Soto Sidodad: Bangilan Tuban “di terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbuny - idak ada hubungan
positif dan signifikan antara ketaatan pada orang tua dengan keaktifan shalat
berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodad: Bangilan Tuban “d1 tolak”
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengena:r keluarga tentunya tidak lepas darm bagaimana
hubungan antara anak dengan orang tuanya Hubungan anak dengan orang tua
menjadi landasan sikap bagi anak terhadap orang lain, benda dan kahidupannya
Anak juga akan belajar pola penyesuaian dan belajar berpikir tentang dirt mereka
sendin Hal im akan di bawa sebagai landasan pada kehidupan lingkungan
selanjutnya baik lingkungan sosial atau kontak dengan teman sebaya dan orang
dewasa di luar rumah Besarnya pengaruh hubungan yang terjalin antara anak dan
orang tua dalam keluarga memberikan sumbangan yang penting bagi
perkembangan penyesuaian pribadi dan sosial anak Seorang anak pada
hakekatnya membutuhkan sumbangan dar orang tua berupa perasaan aman
karena menjadi anggota keluarga, sumber kasith sayang dan penerimaan yang
tidak terpengaruh oleh apa yang anak lakukan, model pola perilaku yang disetuju
guna belajar bersosialisasi, dan sumber persahabatan sampai anak cukup besar
untuk mendapat teman di luar rumah Kebutuhan i1 tidak sama secara kualitas
maupun kuantitas pada setiap anak

Pendidikan di dalam keluarga merupakan salah satu pusat pendidikan
yang sangat penting disamping pusat pendidikan yang ada di sekolah dan di
masyarakat. Pendidikan di dalam keluarga memuliki pengaruh yang besar di



dalam perkembangan potensi dan pembentukan pribadi anak Keluarga adalah
tempat perkembangan dan pendidikan yang utama dimana nantinya setelah s
anak berada di1 lingkungan pendidikan lain 1a bisa memjadi mdividu — individu
yang berhasil Bisa di katakana bahwa keluarga adalah pendidikan pertama dan
utama bagi anak-anak sehingga menjadi manusia dewasa yang berguna bag

bangsa dan Negara.

D: dalam kehidupan keluarga, merupakan basis yang sangar pennng
dalam peletakan dasar — dasar pendidikan sosial anak. Sebab pada dasarnya
keluarga meruapakan lembaga sosila resmi yang mimimal terdids dari ayah, Ibu,
dan anak.’

orang tua adalah merupakan orang utama dan pertama yang harus
bertanggung jawab atas pendidikan anaknya.’ sebagaimana d1 jelaskan dalam

Hadits Nabi Muhammad S A W yang berbuny1

e S T TN N L P N e I Wl T

A LBy o) A5 a3l e ol sl B kail) e Ay 3 gdge JS

Artinya  “Tiap anak dilahirkan masth dalam keadaan suci ( fitrah ), maka ayah
dan 1ibunyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasran: atau Mayusi™?

Dengan usaha menghidupkan terus ap: Islam Maka Islam memiliki

ajaran tentang keesaan Tuhan dan kesatuan alam Agama Islam juga

mengajarkan pembinaan moral Dengan ajaran tentang keesaan Allah rtulah

harus dibuktikan dengan suatu perbuatan yang tiada lamn adalah melakukan

shalat Shalat menurut bahasa artinya do’a, sedang menurut i1stilah adalah suatu

' Hasbullah, dasar — dasar llmu Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, hal 43

2 Amir Daien Indra Kusuma, Pengantar limu Pendidikan, Usaha Nasional, Jakarta, 1982, hal 99
Dr Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspekuif Islam, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
1992, hal 34



sistem 1badah yang tersusun dari beberapa perkataan dan perbuatan dimula:
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, berdasarkan atas syarat-syarat dan
rukun-rukun tertentu *

Dengan shalat itulah manusia akan selalu mengingat Allah dan
menjauhkan dan sifat-sifat ke dan munkar Hal mm diyelaskan dalam firman

Allah
M‘Jew‘m"pﬁﬁ_,}a‘l‘u‘zﬁd‘g‘J

Artinya 7 Dan tegakkanlah shalat, karena shalat itu mencegah dir1 dari
perbuatan kej1 dan jahat” (QS Al Ankabut 45) °

shalat juga sebagai penyejuk hati dan sebagai pembina moral manusia.
Pembinaan moral terjadi melals pengalaman-pengalaman dan kebiasaan-
kebiasaan yang ditanamkan di dalam jiwa manusia yang diawali mula: sejak
manusia masth kecil, masih dalam taraf pembinaan oleh orang tuanya Yang
mulai dengan pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nilai moral, yang ditirunya
dan orang tua dan mendapat latihan-latthan

Dengan berpyak dan pentingnya ketaatan pada orang tua dalam rangka
pemngkatan keaktifan shalat berjama’ah siswa, sehingga penulis merasa hal 1m

perlu dipecahkan dan dibahas serta diteliti, pada akhirnya penulis tetapkan bahwa

masalah “Hubungan Ketaatan pada Orang Tua dengan Keaknfan Sholat

* Nazaruddm Razak, Dienul Islam, Al Ma’anf, Bandung, 1973, hal 230
* Depag R, 4i-Qur an dan Terjemahnya, PT Kumudasmoro Grafindo, Semarang, 1994 hal 635



Berjama’ah Siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec. Bangilan Kab.

Tuban” diangkat sebagai topik pembahasan dalam skripsi 1m

B. Penegasan Judul
Untuk menghindarn agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
maksud dan i1stilah yang di pakai, maka perlu kiranya penulis menegaskan
tentang pengertian — pengertian atau 1stilah yang tercantum dalam judul tersebut
Penelitian 1mm berjudul “Hubungan Ketaatan pada Orang Tua dengan
Keaktifan Sholat Berjama’ah Siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec.
Bangilan Kab. Tuban * dan tendens: 1tulah penulis ingin menjelaskan masing -
masing kata sesuar dengan art: dan maksudnya
1 Hubungan  Berasal dari kata hubung yang artinya bersambung atau
berangkai (vang satu dengan yang lain) jadi hubungan berarti keadaan
berhubungan °
2 Ketaatan adalah kepatuhan, kesetiaan’
3 Orang tua adalah sepasang suami istr1 yang di karumai anak, yang
berperan aktif dalam lingkungan informal atau keluarga.®

4 Keaktifan Sholat berjama’ah adalah giat dan selalu mengikuti sholat

berjama’ah

© Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka, Jakarta, 1990, hal
313

7
Ibid, hal 880
* Drs. Abu Ahmadi dan Dra. Nur Uhbryati, /lmu Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2001, hal 241



Jadi maksud dan judul d1 atas 1alah “Keadaan yang ditimbulkan dar
ketaatan pada orang tua yang dapat memngkatkan keaktifan sholat
berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab
Tuban”

MTs Daruth Thalibin adalah sekolah lanjutan tingkat pertama bercin khas

agama Islam yang berada di Desa Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban

. Alasan Pemilihan Judul

Pemilihan judul seperti yang telah di kemukakan di atas di dasarkan

adanya pertimbangan sebagai berikut

1

Ingin mengetahu1 pentingnya ketaatan pada orang yang berakibat pada
keaktifan mengikuti sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin
Sidodadi dan disemua lembaga pendidikan formal pada umumnya

Ingin mengetahu akibat kurangnya pantauan orang tua dalam mendidik
anak-anaknya yang membawa dampak kepada ketaatan anaknya

Siswa adalah generasi penerus bangsa, maka perlu kita bekali dengan 1lmu

pengetahuan dan teknolog: sekaligus didikan agama 1slam

. Rumusan Masalah

Beronentasi pada uraian di atas maka permasalahanya yang akan di

ungkapkan dalam penelitian 1m1 adalah



1 Bagaimanakah ketaatan siswa pada orang tua di MTs Daruth Thalibin
Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban ?

2 Bagaimanakah keaktifan sholat berjama’ah siswa €1 MTs Daruth Thalibin
Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban?

3 Adakah hubungan ketaatan pada orang tua dengan keaktifan sholat
berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab

Tuban ?

E. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penehtian
Setiap kali mengadakan kegiatan tentu adanya tujuan. Demikian pula

penelitian 1lmiyah tentu tidak lepas dan tujuan
Adapun tujuan penelitian 1 adalah sebagai berikut

e Untuk mengetahu1 ketaatan siswa pada orang tua di MTs Daruth Thalibin
Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban

e Untuk mengetahu1 keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth
Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban

e Mengetahw ada tidaknya hubungan ketaatan pada orang tua dengan
keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec

Bangilan Kab. Tuban



2. Signifikansi Penelitian

Sedangkan sigmifikansi penelitian 11 adalah hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti dapat digunakan untuk

= Signifikansi Ilmiyah  Hasil penelitian imi diharapkan dapat menjadi
tambahan pengetahuan dan bahan perpustakaan dalam Ilmu pendidikan
khususnya pendidikan Agama Islam

* Sigmfikans: Sosial Dalam hal 1 diharapkan dapat berguna sebagai
bahan pemikiran dan pertimbangan para orang tua, masyarakat dan orang-
orang yang berkecimpung dalam duma pendidikan khususnya dan

lembaga- lembaga pendidikan pada umumnya.

F. Hipotesa Penelitian
Menurut arti, kata hipotesa berasal dar: dua penggalan kata, yaitu
“hypo” artinya “dibawah” dan “thesa” artinya “kebenaran” atau “pendapat” ?
Jadi menurut maknanya dalam suatu penelitian hipotesa merupakan “jawaban
sementara” atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang
diajukan dalam penelitian
Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Hipotesa dapat

di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul '°

° Mardahs, Metode Penelitian (suatu pendekatan proposal), Bumi Aksara, Jakarta, 2007, hal 47
' Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rincka Cipta, Jakarta, 2002, hal 64



Dalam penelitian 1 ada dua hipotesa yaitu hipotesa alternative ( Ha ) yaitu
menyatakan adanya pengaruh antara Vareabel x dan vareabel y dan hipotesa
nol ( Ho ) yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara vareabel x dan
vareabel y 1

Ha Ada hubungan ketaatan pada orang tua dengan keaktifan sholat berjama’ah
siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban.

Ho Tidak ada hubungan ketaatan pada orang tua dengan keaktifan sholat
berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab
Tuban

Sehubungan dengan judul penelitian tersebut di atas maka penelitian 1m
mempunyai variabel sebagai berikut

® Varnabel Bebas (X) Hubungan ketaatan pada orang tua di MTs Daruth

Thalibin Sidodad Kec. Bangilan Kab Tuban

» Vanabel Terikat (Y)  Keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth
Thahbin Sidodadi Kec. Bangilan Kab Tuban

. Metode Pembahasan
Suatu metode mempunyai art1 yang sangat penting dalam tulisan 1lmiyahnya
dan secara prakuis merupakan standart penilalan mutu tulisan seseorang Oleh

karena 1tu agar skripsi 1 dapat memenuhi persyaratan 1lmiyah, penulis
menggunakan beberapa metode yaitu

" pd bal. 73
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H. Sistematika Pembahasan

Keseluruhan pembahasan skripsi di susun berdasarkan sistematika sebagai

berikut

BABI

BAB II

BABIIL.

Pendahuluan
Yang bensi tentang latar belakang masalah, penegasan judul, alasan
pemilthan judul, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian,

hipotesa penelitian, metode pembahasan dan sistematika pembahasan

Kajian Pustaka

Yang bensi tentang hubungan ketaatan pada orang tua dengan
keaktifan shalat berjama’ah, yang meliputi hal-hal sebagai berikut
pengertian ketaatan pada orang tua, bentuk ketaatan pada orang tua,
faktor-faktor yang mempengaruhi ketaatan pada orang tua, dan
pengertian keaktifan shalat berjamaah, macam-macam shalat yang
dikerjaan dengan berjamaah, dasar dan twuan shalat dianjurkannya

shalat berjamaah

Laporan Hasil Penelitian

Yang bens: tentang metode penelitian yang mehputi populasi dan
sample, jems data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
tekmk analisa data. Penyajian data yang meliputi Gambaran umum

MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban, data



BAB IV
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tentang Data tentang ketaatan pada orang tua di MTs Daruth Thalibin
Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban, dan data tentang Data tentang
keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodadi

Kec Bangilan Kab Tuban. Dan analisa data.

Penutup

Yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran serta mencantumkan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran dalam penyusunan skripsi



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Ketaatan pada Orang Tua

1.

Pengertian ketaatan pada orang tua

Orang tua ( ayah dan 1bu ) adalah pendidik yang terutama dan
yang sudah semestinya. Merekalah pendidik asli, yang menerima tugasnya
daro kodrat, dan1 Tuhan untuk mendidik anak — anaknya. Karena itu sudah
semestinya mereka mempunyar peranan yang sangat penting terhadap
kehidupan keluarnya terutama dalam hal memberikan perilaku — perilaku
sosial di1 kehidupan masyarakat

orang tua adalah merupakan orang utama dan pertama yang
harus bertanggung jawab atas pendidikan anaknya.! Pendidikan orang tua
terhadap anak — anaknya adalah pendidikan yang di dasarkan rasa kasth
sayang terhadap anak — anak, dan yang diterimanya dar1 kodrat. Orang tua
adalah pendidik sejat1, pendidik karena kodratnya.

Lingkungan keluarga (orang tua) merupakan lingkungan
pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga imlah anak pertama — tama
mendapatkan didikan dan bimbingan Juga dikatakan lingkungan yang

utama, karena sebagian besar dan kehidupan anak adalah dilingkungan

! Amir Dasen Indra Kusuma, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Jakarta, 1982, hal

99

12
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keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah
dalam keluarga. Tugas utama dar: orang tua adalah sebagai peletak dasar
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan Sifat dan tabiat
anak sebagian besar di ambil dar1 kedua orang tuanya dan dar1 anggota
keluarga yang lain?

Selain peran orang tua sebagai pelindung anggota keluarga,
pencakup kehidupan ekonomi, penyelenggara rekreasi, dan pendidika dalam
kehidupan keluarga, maka yang paling banyak di sorot1 dalam kehidupan 1m
adalah peran orang tua dalam memberikan pendidikan anaknya.

Peran orang orang tua sebagar pendidik merupakan kemampuan
penting dalam satuan pendidikan kehidupan keluarga (family life education)
Satuan pendidyan 1m mehputt pembinaan hubungan dalam keluarga,
pemeliharaan dan kesehatan anak, pengelolaan sumber — sumber, pendidikan
anak dalam keluarga, sosialisasi anak, dan hubungan keluarga dengan
masyarakat Munculnya pendidikan kehidupan keluarga disebabkan oleh dua

hal

- perkembangan kehidupan keluaraga mempengaruhi perkembangan
masyarakat

- Perubahan — perubahan yang terdapat di lLingkungan akan
mempengaruhi kehidupan keluarga ’

? Hasbullah, Dasar — dasar llmu Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, hal 38
’Dr H Dyudju Sudjana, M Ed, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1992, hal 23
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Sementara 1tu, yang berkenaan dengan keluarga menyediakan

situasi belajar, dapat dilihat bahwa bay1 dan anak — anak sangat bergantung

kepada orang tua, baik karena keadaan jasmamahnya maupun kemampuan

intelektual, sosila, dan moral Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab

pendidikan terletak di tangan kedua orang tua dan tidak bisa dipikulkan

kepada orang lain. Adapun tanggung jawab pendidikan yang perlu di

dasarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain

#t

1 Memehhara dan membesarkannya, tanggung jawab 1m

merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan karena s1 anak
memerlukan makan, minum, dan perawatan agar 1a dapat hidup

secara berkelanjutan

. Melindung: dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah

maupun rohaniah dan berbagai gangguan penyakit atau bahaya
lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

Mendidiknya dengan berbagai 1lmu pengetahuan dan
ketrampilan yang berguna bagi kehidupannya kelak, sehingga
bila 1a telah dewasa mempu berdir sendin dan membantu orang

lan.

. Membahagiakan anak untuk duma dan akhirat dengan

memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah
s w.t. sebagai akhir hdup mushm

kN rs

b ¢y iy
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Dari uraian diatas jelaslah, bahwa beban yang harus di emban
sebagai orang tua sangat besar dan berat maka kita sebagai anak harus
berbakt: kepadanya, 1ibu dan bapak kita sangat berjasa dan jasanya tidak bisa
dibeli sma sekali Merekalah yang mengusahakan agar kita dapat makan dan
membelikan pakaian, tempat tinggal, pokoknya semua kebutuhan kita
terpenuh1 karena jerih payah orang tua. Sebagaimana dyelaskan dalam Al-

Qur’an surat Al-Ahqgaaf ayat 15 berbunyi

=20 -y 2 )—"""

u)Sm,Ju)Su\AJAbLatuJ\ya@V! ll&:ajj

/3\/

e G Ay W 5

Artinya ”Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada
kedua orang 1bu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah
payah, dan melalirkannya dengan susah payah (pula)
Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan” *

Oleh karena 1tu kita harus berbuat baik dan berbakti kepadanya,
Jangan sampai kita menyakit1 hat1 mereka. Jangan sampai air susu 1bu yang
diberikan kepada kita dengan penuh kasih sayang kemudian dibalas dengan
air tuba yang menyakitkan Bahkan kita harus berbakt: kepada kedua orang

tua kita, sekalipun mereka lain agama dengan kita. Sebagaimana Rasulullah
SAW Bersabda

6, 4 \}ﬂ} (’//0
w.\l‘,nkmuéﬁ\.kw_, 3 J} J

//

~

L.;aj‘,/mmLi

—

¢ Depag R, A/-Qur 'an dan Terjemahnya, Kumudasnoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 824
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Artinya  "Ridlo Allah tergantung (menurut) ridlo kedua orang tua, dan
kemurkaan Allah tergantung pada kemurkaan kedua orang tua”

(HR Ibnu Hibban)’

2. Bentuk ketaatan pada orang tua

D1 dalam ajaran Islam di tegaskan bahwa anak wajb berbakti
kepada kedua orang tuanya, dimana orang tua telah mengandung sembilan
bulan, setelah lahir, orang tuanya merawatnya, membimbing anak menjadi
dewasa dan menjadi anak yang sempurna dalam hidupnya Maka anak wajib
berbakty, taat, berbuat 1khlas, memelihara mereka pada masa tua, tidak boleh
bersuara keras apalai menghardik mereka, mendo’akan setelah wafat, sopan
santun dan sebagainya. Hal 1m sesuai pesan Nabi SAW mengenai berbakti

kepada kedua orang tua sebagai berikut

-
LI //Q’;/O

<IN 5 \ ~ 7 o sa -
(sl o) 5 ) adnsafgh QL) Gl s guals cind G ls Daad) Gl gl oyl )l gD
- 53 - - Ve - pAl S -
~rtinya  “Orang tua bagaikan pintu surga paling tengah, maka terserahlah

kepadamu, apakah kau akan melemparkanya ( durhaka kepadanya ) ataukah

menggunakannya ( tetap berbakti dan tunduk-taat kepadanya )”( HR
Tirmidzi )6

Dar1 hadits di atas menunjukan bahwa anak wapb berbakti
kepada kedua orang tuanya, baik orang tua tersebut masih hidup ataupun
sudah meninggal dunia, selain 1tu anak dalam hidupnya harus bersopan

santun, bertingkah laku terhadap orangtua, tidak boleh membantah mereka

$ Imam Ghazaly, Ihya’ Ulumuddin, Bintang Usaha Jaya, Surabaya, 2004, hal 142

¢ Ust. Al Hafidh dan Ust. Masrap Suhaemi, B.A, Teryemah Riadhus Shalihin, Mahkota, Surabaya,
1986, hal. 265
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selama perintah tersebut tidak melanggar dar ajaran islam sebagaimana
firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 23

qﬁ;‘ma‘ﬁ\dmﬂh\hm\wﬂ\jb)o@ Wi ‘JMY‘&LJUAJ
(YF " 31) Lus S 5 Logd s Lot _5g 0 5 ol Legd (i Dl

Artinya “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
kepada 1bu bapakmu dengan sebaik — baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya telah lamjut usia maka peliharalah,
maka sekali — kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya dengan perkataan “ah” janganlah kamu membentak
mereka dan ucapkaniah kepada mereka perkataan yang mulia”(
QS. Al -Isra’ . 23 )’

Menelaah dan ayat diatas maka jelaslah bahwa sebagai seorang
anak harus taat dan patuh kepada orang tua. Oleh sebab 1tu bentuk ketaatan
1tu adalah sebaga: benkut
a. Selalu berbicara sopan kepada kedua orang tua, jangan
menghardiknya

b  Selalu taat kepada keluarga, selama tidak untuk kemaksiatan kepada
Allah SWT

¢ Selalu lemah lembut, jangan bermuka masam di hadapan mereka
berdua

d Selalu memjaga nama baik, kehormatan dan harta mereka berdua, dan

tidak mengambil sesuatu tanpa seizinnya.

t Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kumudasnoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 427
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r  Tidk boleh pergi, jika mereka belum mengizinkan, meski urusan penting,

jika terpaksa, maka minta maaf kepada mereka ®

3. Faktor-faktor yang mempengaruh ketaatan pada orang tua

Al-Qur’an secara tegas mewajibkan manusia untuk berbakti
kepada kedua orang tuanya Berbakti kepada kedua orang tua (birul
walidain) merupakan alkhoir, yakm nilai kebaikan berbakti kepada orang tua
1tu berlaku sepanjang zaman dan pada seluruh lapisan masyarakat Akan
tetapt bagaimana caranya berbakt1 sudah termasuk kategon: al ma’ruf, yakm
nilai kebaikan yang secara social diakwi oleh masyarakat pada suatu zaman
dan suatu lingkungan Dalam hal im Al-Qur’anpun memberikan batasan,

musalnya sepert1 yang disebutkan dalam surat Al-Isra’ ayat 23-24 berbuny:
w’ ,/ //Q / /////‘/‘rl/ ‘a /(\ //"} ,‘/4(!,/‘

dﬂ‘c‘-ﬁ‘-«&iudab )SYJ"*@-“.EJ‘-“JHYJU“-‘&-‘@D\’

/f‘///‘ n“, i

‘J&m@@JhSMJ‘HJJJM;J‘%

Artinya ”Maka janganlah kamu katakan pada keduanya perkataan ‘ah’ dan
Janganlah kamu membentak mereka, ucapkanlah pada mereka
perkataan yang mulia Rendahkanlah dirimu terhadap keduanya
serta mendoalah wahai Robb-ku, kasthamlah kedua orang tuaku

sebagaimana keduanya mengasitham aku diwaktu kecil” (Q S Al-
Isra’ 23-24)

Seorang anak juga harus menunjukkan sikap berterima kasthnya

kepada kedua orang tua yang menjad: sebab kehadirannya di muka bumi

* imam Ghazali, fhya’ Ulumuddin, Bintang Usaha Jaya, Surabaya, 2004, hal 146
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Dimata Tuhan sikap ternma kasth anak kepada orang tuanya dipandang
sangat penting, kepatuhan seorang anak kepada orang tua dibatasi dengan
kepatuhannya kepada Tuhan Jika orang tua menyuruh anaknya melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan perintah Tuhan, maka sang anak dilarang
mematuhi perintah orang tua tersebut, seraya tetap harus menghormatinya
secara patut (ma 'ruf) sebagai orang tua.

Adapun jika orang tua sudah meninggal, maka kewapban anak
kepada orang tua adalah
a. Melaksanakan wasatnya
b  Memaga nama baiknya
¢ Meneruskan cita-citanya
d  Meneruskan silaturrahim dengan handa tolannya

e  Memohon ampun kepada Tuhan’

Maka berdasarkan uraian diatas bahwa factor factor yang sangat

berpengaruh terhadap ketaata pada orang tua adalah dua factor diantaranya

- Faktor pembawaan
- Faktor hngkungan'’

Adapun uraian kedua factor diatas adalah sebagai berikut

1) Faktor pembawaan

® Achmad Mubarok, Panduan Akhlaqg Mulia, Bia Rena Parniwara, Jakarta selatan, 2001, hal 47
" Drs Ngalum Purwanto, MP, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1992, hal. 60
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Pembawaan 1alah seluruh kemungkinan atau kesanggupan (
potenst ) yang terdapat pada suatu individu dan yang selama
perkembangannya benar — benar dapat terwwudkan (
direalisastkan )"’

Demikianlah kita dapat mengatakan, bahwa anak atau manusia
itu sejak dilahirkan telah mempunyai kesanggupan untuk dapat
berjalan, potensi untuk berkata — kata, dan lain — lain

Kesanggupan — kesanggupan ( potential ability ) 1tu sendin,
yang sebenarnya sudah ada dalam pembawaan, tidak dapat kita
amat — amati Hanya dengan memperhatikan prestasi — prestasi (
actual ability ), bentuk — bentuk wataknya, dan tingkah laku suatu
individu sajalah kita dapat mengambil kesimpulan tentang suatu
pembawaan tertentu yang ada pada individu 1tu.

Dapat singkat dapatlah kita katakana semua yang dibawa
oleh s1 anak sejak dilamrkan adalah diterima karena
kelamrannya, jadi memang adalah pembawaan Tetapr
pembawaan 1tu tidaklah semuanya diperoleh karena keturunan.
Sebaliknya, semua yang diperoleh karena keturunan dapat
dikatakan pembawaan, atau lebih tepat lagi  pembawaar
keturunan”’

Pembawaan adalah merupakan keturunan dari orang tuanya,
maka pembawaan dibagi menjad1 berbagar macam diantaranya

(a) Pembawaan jenis

"' 1bid, hal 69
® Ibid, hal T2
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2) factor lingkungan

Sartai ( seorang ahli psikologi Amerika ) mengatakan bahwa
apa yang dimaksud dengan hingkungan ( environment ) meliputi
semua kondis1 dalam duma im yang dengan cara — cara tertentu
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan
atau life processes kita kecualt gen — gen °

Menurut definis1 yang luas 1ni, ternyata bahwa di dalam
lingkungan kita atau di sekitar kita tidak hanya terdapat sejumlah
factor pada suatu saat, melainkan terdapat pula factor — factor lain
yang banyak sekali, yang secara potensial sanggup atau dapat
mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku kita. Akan
lingkungan kita yang actual ( yang sebenarnya ) hanyalah factor —
factor dalam dumia sekeliling kita, yang benar — benar secara
langsung mempengaruhi pertumbuhan dan tingkah laku kita.

Sartain membagi lingkungan 1tu menjadi tiga bagian sebagai
berikut

(a) Iingkungan alam atau luar ( external or physical

environment )

(b) Iingkungan dalam ( internal environment )

(c) lingkungan sosial ( sosial environment )™

B Ibid, hal 77
“ Ibid, hal 77
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B Pembahasan Tentang Keaktifan Sholat Berjama’ah
1 Pengertian Sholat berjama’ah
Menurut bahasa, shalat artinya do’a, sedang menurut istilah berarti

suatu sistem suatu ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan

perbuatan dimular dengan takbir dan diakhir1 dengan salam, berdasarkan atas

syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu Ia adalah fardlu ‘ain atas tiap-tiap

mushim yang telah baligh (dewasa) '°

Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman
(V¥ ﬁvl.uu.“) U 48 galuliS ug.u‘,.aﬂu.b Cuils 3 slall

Arinya  Sesungguhnya shalat itu bagi orang-orang yang mu’min adalah
kewajiban yang telah ditentukan waktunya (QS An-Nisa 1 03) ¢
Dan sabda Rasulullah SAW Yang diniwayatkan oleh Imam Bukhor dan
Muslhim

" s 2s. Ao r2 "7 "% - ",”;9”’:’, 90" “9q 1/«"0 el \/,‘ el
Ldealghs” 2 Cadauir il y 4 001 o B33 (a5 ALY (il 1780 Gt

(plesa 5 s el o) g ) ,}‘3-‘3}35 )

Artinya  Rasulullah SAW bersabda Allah SWT telah mewajibkan kepada
umatku pada malam 1sro” Iima puluh shalat, kemudian tidak henti-hentinya
aku kembali kepada-Nya dan memintakan keringanan sehingga Allah
menjadikan lima kali shalat sehari semalam (HR Bukhar: dan Muslim) 7

Dari firman Allah dan Hadits diatas memberikan suatu ketentuan

bahwa shalat adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh semua orang

!> Nazarudin Razak, Dienul Islam PT Al-Ma’anf, Bandung, 1973, hal 230
' Depag RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, Kumudasnoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 138
'""H Thalhah Ma’ruf, Et Al, Figh Ibadah, Lembaga Ta’rif Wannasr, Kediri, 2008, hal 45
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khsusnya seseorang yang beraga Islam Sesungguhnya shalat itu mengandung
mlai-milar dan daya guna yang tingg1 Sebagai seorang mushim tentu hidupnya
di dasan suatu akidah atau 1man sepert1 yang terkandung dalam rukun-rukun
iman. Maka untuk memelthara 1man itu, memperbaharmi dan
meningkatkannya, 1badah shalat itulah yang berperan Bacaan dalam shalat
adalah ucapan-ucapan yang bersangkut paut dengan iman kepada Allah dan
kepada apa yang diwajibkannya kepada kita.

Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan bersama-sama dan
berkumpul pada suatu tempat Jumlahnya tak terbatas, namun sedikitnya
terdirt dar1 dua orang Seorang bertindak selaku imam (pimpinan shalat)
sedang selainnya menjadi makmum (yang mengikuti imam) dan tempatnya
dibelakang 1mam bershaf. yakm berbaris *® Islam menganjurkan untuk
mengerjkan shalat dengan berjamaah Sebagaimana sabda Rasulullah SAW

"o Oiple 3 by 3 5t B S 48 G 3 9
- 2 P = P -

Artinya “Shalat jamaah adalah lebih utama dibandingkan dengan
shalat sendirian dan pahalanya 27 derajad” *’

Shalat adalah pekerjaan hamba yang beriman dalam situas:
menghadapkan wajah dan sukmanya kepada Dzat Yang Maha sucit Maka

manakala shalat itu dilakukan secara tekun dan kontinu, menjadi alat

pendidikan rohani manusia yang efektif, memperbaharu1 dan memelihara jiwa

* Zamal Masduki, Tuntunan Shalat Lengkap, Pustaka, SM, Yogyakarta, 2008, hal 41
' Muhammad Bin Umar an-Nawawi, Tangihul Qoul, Mutiara Ilmu, Surabaya, 1995, hal 62
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serta memupuk pertumbuhan kesadaran Makin banyak shalat 1tu dilakukan
dengan kesadaran bukan paksaan dan tekanan apapun, berarti sebanyak i1tu
rohan1 dan jasmani dilatth berhadapan dengan Dzat Yang Mahasuci Efeknya
membawa kesucian jasmani dan rohani Dengan kesucian jasmani dan rohani
akan memancarkan akhlaq mula, sikap hidup dinamis penuh amal shaleh
Sebaliknya akan terhindar dar1 berbagai perbuatan dosa, jahat, keji Allah
swt berfirman
Sl g eliiadll jo 455 shall )5 slall L8

“Dan tegakkanlah shalat, karena shalat 1tu mencegah dir dari perbuatan kej1

dan ]ahat” (OS Al Ankabut 45) %

h.z ¢.9/)’”,p / ///

Ty
wmuu\yn;,u}g\mm,u,ﬁy\\wu L.-_,ndx;umy\u\

Sesungguhnya manusia dyadikan bersifat keluh kesah lagi kikir Apabila 1a di
timpa kerugian 1a mengeluh Dan apabila 1a mendapat kebaikan 1a menjadi
kikir, kecuali mereka mendirikan shalat Yaitu mereka yang melakukan shalat
dengan tetap” (OS Al-Ma’ary 19-23)%
2 Macam-macam shalat yang dikerjakan dengan berjamaah
Shalat adalah termasuk rukun Islam yang kedua, sekaligus kewajiban
yang harus dilakukan dan dijalankan sebagai umat Islam, adapun macam-

macamnya, shalat dibagi menjadi dua yaitu

1 Shalat Fardlu (wajib)

2 Depag R1, 4I-Qur’an dan Terjemdhnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 635
2! Ibid, hal 974
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Shalat fardlu (wapb) adalah shalat yang harus dilakukan oleh

seseorang yang beragama Islam, apabila shalat itu ditinggalkan maka akan

berdosa kepada Allah SWT Adapun shalat yang difardlukan (diwajibkan)

itu ada 5 (lima) diantaranya

1

Shalat dhuhur Terdir1 dari empat rakaat, waktunya mular dar: setelah
cenderung matahar: dari pertengahan langit, sampai bayang-bayang
suatu tonggak telah sama dengan panjangnya

Shalat ashar Terdiri dari empat rakaat, mulai ketika dzuhur berakhr
sampai berakhir terbenam matahari

Shalat maghrib  Terdwir: dari tiga rakaat, waktunya mulai dari
terbenam matahari, hingga hilangnya teja merah

Shalat 1sya’ Terdirt dari empat rakaat, waktunya mulai dari
hilangnya teja merah di barat sampau terbit fajar kedua.

Shalat subuh Terdir: dar1 dua rakaat, waktunya mulai dari terbit

Jajar kedua, hingga terbit matahar: %

Kewayiban shalat tegas diperintahkan oleh Qur’an, tetap: perintah

itu bersifat umum Tentang detall dan pada cara dan waktu-waktu

melakukannya, berdasar atas petunjuk dan sunnah Nabi Sistem shalat

yang kita lakukan kim, adalah sistem yang dicontohkan Nabi dahulu

2 Syeh Muhammad bm Qashim A\-Ghazy, Fat-hul Qarib, Alih Bahasa. Achmad Sunarto, Al-Hidayah,
Surabaya, 1991, hal 112



) :

kepada umat Islam generasi pertama, kemudian diwariskan secara turun-
temuurn tanpa mengalami perubahan

Selain shalat lima waktu itu, diwajibkan pula melakukan shalat
Jum’at untuk sekali se-Jum’at atas kaum laki-laki, sedang bagi perempuan
tidaklah wanb atasnya, tap: tidak boleh dihalangi apabila mereka ngin
melakukan shalat Jum’at Sebagaimana firman Allah s wt dalam surat
Al-Jumu’ah ayat 9 berbunyi

5 ) 18 AN o5 D 5 Gl 1y T (e

w555
“Wahar manusia beriman, apabila kamu diseru untuk shalat (mendengar
adzan) pada har1 Jum’at, maka hendaklah kamu segera mengingat Allah
(shalat Jum’at), dan tinggalkanlah jual beli” (QOs Al-Jumu’ah 9
2 Shalat Sunnah

Shalah sunah adalah shalat yang apabila dikerjakan mendapat
pahala, dan apabila ditinggalkan tidak berdosa. Dan shalat 1m diwajibkan
bagi setiap umat Islam, akan tetap1 alangkah baiknya dikerjakan, karena
untuk menambah keimanan kita kepada Allah SWT Adapun shalat-shalat
sunnah 1tu antaralain
*  Shalat iedain, yaitu shalat yang dikerjakan setiap dua hari raya (har

raya idul fitr1 dan 1dul adha)

= Shalat mohon hyan (istisqa’)

® Ibid, hal 933




»  Shalat dua gerhana Yaitu shalat kusuf (gerhana matahari) dan khusuf
(gerhana bulan)

»  Shalat istikharah Yaitu shalat untuk memunta ketenangan dan
ketetapan hati, untuk melakukan sesuatu atau meninggalkannya 24

»  Shalat-shalat sunah yang mengikuti shalat fardlu, hal mana (biasa)
disebut dengan shalat sunah rawatib Dan shalat yang ganjil adalah
disebut shalat witir yang paling sedikit dikerjakan satu rakaat dan
paling banyak 11 rakaat

» J1ga shalat sunnah yang ditekankan lag1 selain shalat sunah yang
mengikuti pada shalat-shalat fardlu yaitu
- Shalat pada tengah malam
- Shalat dhuha
- Shalat tarawih®

3. Dasar dan Tujuan Shalat dianjurkannya shalat berjama’ah
Karena 1badah shalat 1tu dilakukan secara teratur dalam waktu-waktu
tertentu, yang dianjurkan untuk dilaksanakan secara berjama’ah di maspnd,

mushola atau dirumah, maka mempunyai hikmah dan tujuan tertentu. Adapun
dasar dan tujuannya adalah sebagai berikut

% prof Dr Zakiyah darajad, ef a/, Agama Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1984, hal 46

® Syeh Muhammad b Qashim Al-Ghazy, Fat-hul Qarib, Alih Bahasa. Achmad Sunarto, Al-Hidayah,
Surabaya, 1991, hal 123
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a Dasar shalat
Dasar adalah suatu landasan yang mewajibkannya menjalankan
shalat, dan dasar tersebut adalah sebagai berikut
1 Al-Qur’an
e Allah berfirman
(Y + ¥ slaall) Uigh ga LS G gall o cuilS 5 glall )
“Sesungguhnya shalat 1tu adalah kewajiban yang ditentukan

waktunya atas orang-orang yang beriman ” (OS An-Nisa 103)%°

a0 o 0 SN0l a70 A Pr e ap 2 s -

s OIS i 1 ) 2 5108 Ol e ) uuu“ EREERES ,a\
“Dirtkanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh (fajar)
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat) ” (OS
Al-Isra  78)7

e Allah berfirman
()£, 4b) 582 5 gluall adl g
“Dane dirtknlah shalat untuk mengingat aku “(QS Thaha 14)*°
Ingat kepada Allah, sebagaimana yang dituangkan ayat diatas,
merupakan hikmah dan shalat Akan tetapi, masih banyak juga

orang yang selalu lupa kepada Allah Bahkan orang yang sudah

% Depag RI, Al-Qur an dan T erjemahnya Kumudasnoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 138
" Ibid, hal 436
*® Ibid, hal 477
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menjalankan shalat saja terkadang lupa kepada Allah, lupa kalau
dirinya sedang berdir1 dihadapan Allah
e Allah berfirman

Ol GaleaddiV) 1o gaa Sadl dalal g 1o gon SN daa 131 Lo gl (Bla Gl
QR CJM\)Q’A,\J@‘JM‘,‘G )

“Sesungguhnya manusia 1tu diciptakan bersifat keluh kesah lagi

kikir (licik) Apabila 1a tertimpa kesusahan, 1a berkeluh kesah dan

apabila memperoleh kebaikan, 1a amat kikir, kecuali orang-orang

yang mengerjakan shalat, yang mereka tetap mengerjakan
shalatnya” (QS Al-Ma’ary 19) %

2 Al-Hadits

o Rasulullah SAW bersabda

O Al aaa N8 S 55 g (A A8 N Lealil ey Allalec B3
(Sfedlal o)

“Shalat 1tu menjad: tiang agama Barangsiapa yang menminggalkan
shalat, berarti 1a benar-benar merobohkan agama” (HR Al-
Bathagi)®®

Dalam kesempatan lain Rasulullah bersabda

* Ibid, hal 974
3 Muhammad bin Umar An-Nawawi, Terjemah Tangihul Qoul, Mutiara 1lmu,Surabaya, 1995 hal 82
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Ty W ,0'1 o 72

- Ly £ A ,..’-\ -
4 b e éﬁiih’}’&g #fw&“f‘ ‘,A‘,-:m ‘?ﬂ" e
(el s )

“Barangsiapa yang bertemu Allah seraya menyia-nyiakan
(meminggalkan) shalat, maka Allah tidak akan memperhatikan satu
pun amal kebagusannya” (HR Al-Bathaqi dan At-Thabram) %!

Beliau Rasulullah SAW bersabda lagi dalam hadits lain

- ” e

N I R R A I T L R e e &
A G20 G OIS g aShal o 4l Gl ia T mg A0 060 Gl
(Pl o1g) e T3 20 U i Sl dhany 2815 el 408 S0 a0 St g5y
“Setelah memerintahkan untuk

bertaumid, Allah hdak memerintahkan kepada makhluk-Nya suatu
amalan yang lebih disukai-Nya melebilu shalat (shalat fardiu)
Sekiranya ada suatu amal yang lebih Dia sukai darp pada shalat,
tentu para malaikat akan beribadah kepada-Nya (dengan amalan
1tu namun tidak ada) Diantara mereka ada yang hanya sujud
Dan diantara mereka ada yang hanya bendir1 dan ada yang hanya

duduk” (HR Thabram)*

b. Tujuan shalat

e Sebagai kesucian rohani dan jasmani

Ditinjau dar1 seg1 disiplin, shalat merupakan pendidikan positif

menjadikan manusia dan masyarakatnya hidup teratur Betapa

indahnya sistem hidup manusia mushm dengan ajaran shalat Ketika

fajar shodiq bersibak diufuk timur, pertanda kewajiban shalat subuh

telah datang D1 saat manusia lainnya masith tertidur di bawah

sehmutnya, umat Islam telah bangun membersihkan diri, mencuci

*! KH. Misbah Mustofa, Shalat Tata Krama, Al-Misbah, Bangilan, 2006, hal 72
52 Ibid, hal T2 g
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“Orang-orang yang beriman, hati mereka jadi tentram karena
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi
tentram” (OS Ar-Ra’d 28) **
e Sebagar pembinaan ummat
Dalam melaksanakan shalat, sangat dianjurkan melakukan
dengan berjama’ah Dua puluh tujuh lipat pahala dan keutamaan
mereka shalatnya berjama’ah dan pada shalat sendirian
Kalau sistem jama’ah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
oleh umat Islam menurut sunnah Rasulullah, maka umat Islam tidak
akan seperti keadaannya sekarang i yang mengalami kelemahan
dalam berbaga: bidang Dengan melihat hikmah yang demikian besar
terkandung dalam 1badah shalat, adalah wajar apabila Nabi harus
m1’raj kelangit menghadap ke hadirat Ilahi untuk menerima perintah
ibadah shalat i1, ibadah yang paling istimewa kedudukannya darn
lainnya. Shalat adalah satu-satunya 1badah yang diterima langsung dan
Allah, sedang kewajiban-kewajiban yang lain cukup melalut wahyu
yang disampatkan malaikat Jibril a.s Tepatlah kalau Nabi bersabda
Ul 2888 S 35 e g ol Al8) Nie Lgald) pas all Slee 33U

“Shalat 1tu tiang agama. Barang siapa menegakkannya, maka 1a telah

menegakkan agama Dan siapa meminggalkannya, maka 1a telah

merobohkan agama.” ¥

o ~, Depag R, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 373
% Mubhammad Bin Umar An-Nawawi, Op Cir, hal.82
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C. Hubungan ketaatan pada orang tua dengan keaktifan sholat berjama’ah

siIswa.

orang tua adalah merupakan orang utama dan pertama yang harus
bertanggung jawab atas pendidikan anaknya *® Pendidikan orang tua terhadap
anak — anaknya adalah pendidikan yang di dasarkan rasa kasih sayang terhadap
anak — anak, dan yang diterimanya dan kodrat Orang tua adalah pendidik sejati,
pendidik karena kodratnya.

Oleh karena 1tu kita harus berbuat baik dan berbakti kepadanya,
Jangan sampai kita menyakiti hati mereka. Jangan sampai air susu ibu yang
diberikan kepada kita dengan penuh kasih sayang kemudian dibalas dengan air
tuba yang menyakitkan Bahkan kita harus berbakti kepada kedua orang tua kita,
sekalipun mereka lain agama dengan kita. Sebagaimana Rasulullah SAW

Bersabda

0 gl T & Jasn g (9 allg) a3 il L

Artinya  “Ridlo Allah tergantung (menurut) ridlo kedua orang tua, dan
kemurkaan Allah tergantung pada kemurkaan kedua orang tua” (HR.
Ibnu Hibban)®

Lingkungan keluarga (orang tua) merupakan lingkungan pendidikan

yang pertama, karena dalam keluarga imlah anak pertama — tama mendapatkan

% Amir Daien Indra Kusuma, Metodtk Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional, Jakarta, 1982, hal
9
L Imam Ghazali, fiya’ Ulnmuddin, Bintang Usaha Jaya, Surabaya, 2004, hal. 142
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didikan dan bimbingan Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian
besar dar1 kehidupan anak adalah dilingkungan keluarga, sehingga pendidikan
yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Tugas utama dar:
orang tua adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan
mdup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar di ambil dar1 kedua
orang tuanya dan dart anggota keluarga yang lain *

Peran orang orang tua sebagai pendidik merupakan kemampuan
penting dalam satuan pendidikan kehidupan keluarga (family life education)
Satuan pendidyjan 11 meliputi pembinaan hubungan dalam keluarga,
pemeliharaan dan kesehatan anak, pengelolaan sumber — sumber, pendidikan
anak dalam keluarga, sosialisasi anak, dan hubungan keluarga dengan
masyarakat. Munculnya pendidikan kehidupan keluarga disebabkan oleh dua hal

- perkembangan kemdupan keluaraga mempengaruhi perkembangan
masyarakat

- Perubahan — perubahan yang terdapat di lingkungan akan
mempengaruh: kehidupan keluarga.”

Sementara 1tu, yang berkenaan dengan keluarga menyediakan situasi
belajar, dapat dilithat bahwa bayr dan anak — anak sangat bergantung kepada
orang tua, baik karena keadaan jasmaniahnya maupun kemampuan intelektual,
sosila, dan moral Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak

d1 tangan kedua orang tua dan tidak bisa dipikulkan kepada orang lain Adapun

3 Hasbullah, Dasar — dasar llmu Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, hal 38
¥ Dr H Djudyu Sudjana, M Ed, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern, PT Remaja

Bandung, 1992, hal. 23" .
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tanggung jawab pendidikan yang perlu di dasarkan dan dibina oleh kedua orang

tua terhadap anak antara lain

1

Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab 11 merupakan dorongan
alami untuk dilaksanakan karena s1 anak memerlukan makan, minum, dan
perawatan agar 1a dapat hidup secara berkelanjutan

Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun
rohaniah dan berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat
membahayakan dirinya.

Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang
berguna bagi kehidupannya kelak, sehingga bila 1a telah dewasa mempu
berdirt sendir1 dan membantu orang lain

Membahagiakan anak untuk duma dan akhlirat dengan memberinya
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah s wt sebagai akhir hidup
mushm

Dan uraian diatas jelaslah bahwa antara bentuk ketaatan kepada

orang tua sangat erat hubungannya, i disebabkan orang tua adalah yang selalu

memberikan bimbingan dan teladan, selalu menyayanginya dengan penuh kasth

sayang, memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan ajaran Islam,

memberikan pendidikan agama khususnya membimbing delam menjalankan

Ibadah kepada Allah SWT Oleh sebab 1tu antara ketaatan pada orang dengan

keaktifan shalat berjamaah sangat erat hubungannya. Sebab Shalat berjamaah

" adalah shalat yang dikerjakan bersama-sama dan berkumpul pada suatu tempat



38

Jumlahnya tak terbatas, namun sedikitnya terdwri1 dart dua orang Seorang
bertindak selaku imam (pimpinan shalat) sedang selainnya menjadi makmum
(vang mengikuti 1mam) dan tempatnya dibelakang 1mam bershaf, yakni
berbaris * Islam menganjurkan untuk mengerjkan shalat dengan berjamaah
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW

a0 (i g g 1) B3ua (ha Juabl A Laal) 5 Sa

Artinya “Shalat jamaah adalah lebih utama dibandingkan dengan
shalat sendirian dan pahalanya 27 derajad” "'

Shalat adalah pekerjaan hamba yang beriman dalam situasi
menghadapkan wajah dan sukmanya kepada Dzat Yang Maha suci Maka
manakala shalat 1tu dilakukan secara tekun dan kontinu, menjadi alat
pendidikan rohan1 manusia yang efektif, memperbaharui dan memelihara jiwa
serta memupuk pertumbuhan kesadaran Makin banyak shalat 1tu dilakukan
dengan kesadaran bukan paksaan dan tekanan apapun, berarti sebanyak itu
rohani dan jasmani dilatih berhadapan dengan Dzat Yang Mahasuc1 Efeknya
membawa kesucian jasmani dan rohani Dengan kesucian jasmani dan rohani
akan memancarkan akhlaq mulia, sikap hidup dinamis penuh amal shaleh

Sebaliknya akan terhindar dan berbagai perbuatan dosa, jahat, keji Allah

s wt berfirman

SSaally oLl e i 5 gball ) 3 shall

40 zainal Masduki, Tuntunan Shalat Lengkap, Pustaka, SM, Yogyakarta, 2008, hal 41
41 Muhammad Bin Umar an-Nawaw1, Tangthul Qoul, Mutiara Iimu, Surabaya, 1995, hal 62
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“Dan tegakkanlah shalat, karena shalat itu mencegah dir1 dar1 perbuatan keji
dan jahat” (OS Al Ankabut 45) *
A Gl il LS sia ) desald) g 1o g g i) daee 13 Lo gl GBla o Y ¢
(V4 zo aall) Uga 2 aghi D o

Sesungguhnya manusia dyadikan bersifat keluh kesah lagi kikir Apabila 1a di
timpa kerugian 1a mengeluh Dan apabila 1a mendapat kebaikan 1a menjads
kikir, kecuali mereka mendirikan shalat Yaitu mereka yang melakukan shalat
dengan tetap” (OS Al-Ma’ary 19-23) %

Kalau seseorang hanya mementingkan hidup atau kehidupan maten
saja, maka 1a akan mudah terbawa hanyut dalam kehidupan yangtidak baik,
dan bahkan dapat terjerumus dalam kejahatan Oleh karena itu pemenuhan
kebutuhan jasmani dan roham harus berjalan seimbang

Kalau jasman1 memerlukan hal-hal yang bersifat jasmani, maka rohan
yang bersifat immateri mempunyai kebutuhan spiritual. Dalam ajaran agama
Islam, suatu aktifitas yang dapat memberikan latihan spiritual yang sangat
diperlukan oleh manusia tersebut 1alah 1badah. Semua 1bdah yang ada dalam
Islam bertujuan agar manusia senantiasa ingat pada Allah, dan selalu 1angat
dengan-Nya, maka segala perbuatan yang melanggar akan dapat terhindarkan
Oleh karena 1tu 1badah juga merupakan ajaran moral dan ketaatan.

Berdasarkan beberapa uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa antara
ketaatan pada orang tua dengan keaktifan shalat berjama’ah siswa terdapat
hubungan yang erat atau memuliki pengaruh yang cukup besar Dengan
demikian semakin tingg ketaatan pada orang tua maka semakin meningkat
keaktifan shalat berjama’ah siswa. Begitu pula sebaliknya, apabila semakin
jelek atau rendah ketaatan pada orang tua maka akan semakin turun keaktifan
shalat berjama’ah siswa.

“2 Depag Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Kumudasmoro Grafindo, Jakarta, 1994, hal 635
 Ibid, hal. 974



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Setiap penelitian 1lmiyah tentunya tidak lepas dengan sumber data dan
populast Sebelum di tetapkan populasi dan sampel yang akan digunakan, ada
baiknya bila kita mengetahui pengertian populast dan sampel
A Populasi dan Sampel

1 Populas:

Populasi adalah jumlah keseluruhan obyek penelitian’

Adapun
populas1 yang dimaksud dalam penelitian 1m1 adalah seluruh siswa MTs
Daruth Thalibin yang berjumlah 160 siswa dengan rincian Kelas VII sebanyak
55 siswa, kelas VIII sebanyak 54 siswa, dan kelas IX sebanyak 51 siswa

2. Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelit1 >

Menurut Sutrisno Hadi bahwa sebenarnya tidak ada suatu batasan atau
suatu ketetapan yang mutlak berapa persen yang diambil dalam populasi®

Adapun tentang berapa besar pengambilan sample, para ahli berbeda
pendapat

Menurut suharsimi arikunto “ mengatakan bahwa apabila subyeknya

kurang darnn 100, lebth baik diambil semuanya sehingga penelitiannya

lg Margono Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007, hal 118
2 Prof Dr Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2996, hal 131
3 Sutrisno Had1, Statistik I Andi offset, Yogyakarta, 1989, hal 127

40
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merupakan penelitian populasi Selanjutnya jika jumlah subyeknya di atas 100
dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % *

Sedang menurut Sutrisno hadi “ mengatakan bahwa sebenarnya tidak
ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sample yang harus
diambil dar1 populasi”°

Oleh karena 1tu dalam menentukan sampel, penulis tidak mengacu
pedapatnya Sutrisno Hadi, akan tetap: penulis menggunakan pendapatnya
Suharsimi  Arikunto  Sebab 1tu sampel dalam penelitian 1, penulis
mengambil 25 % dari jumlah yang tercantum dalam populasi Yaitu sebanyak

30 siswa

B. Jenis Data dan Sumber Data.
1 Jenis Data

Didalam penelitian diperlukan dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan
data kualitanf Jemis data angka dapat diukur secara langsung atau dapat
dilitung adalah kuantitatif, sedang data yang dapat dwkur secara tidak
langsung adalah data kualitatif®

a) Data Kuantitatif

= jumlah guru, siswa, fasilitas, sarana prasarana, dan lain-lain

* Ibid, hal 134
* Ibid hal 70
® Anto Dajan, Pengantar Metode Stanstk I LP3ES, Jakarta, 1986, hal 1
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» Data tentang nilai skor dar1 hasil angket ketaatan pada orang tua di
MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban
» Data tentang nilai skor dar1 hasil angket keaktifan sholat berjama’ah
siswa di MTs Daruth Thalibin Sidodad1 Kec Bangilan Kab Tuban
b) Data Kualitatif
= Data ketaatan pada orang tua di MTs Daruth Thalibin Sidodad1 Kec
Bangilan Kab Tuban
» Data keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth Thalibin
Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban
2 Sumber Data
Dalam rangka mengambil data maka seorang penelit1 setidak-tidaknya
mengerti dar1 mana data tersebut harus diperoleh Untuk menjawab
pertanyaan yang ada, penulis akan memberikan jawaban bahwa data tersebut
diperoleh dar sumber data yang berupa manusia dan bukan manusia Dari
manusia misalnya dar1 Kepala sekolah, guru dan siswa Sedangkan sumber
data yang bukan manusia misalnya, dokumen-dokumen tentang jumlah guru,
siswa, keadaan fasilitas dan sarana prasarana
Sehubungan dengan masalah atau keterangan di atas, maka data
tersebut dapat diklasifikasikan menurut 1dentitasnya Maka akan
menjadi dua golongan yaitu data primer dan data sekunder, penulis
mengikut: alur keterangan yang disampaikan Dr Winarno Surahmat

yaitu sebagai berikut
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“Yang dimaksud dengan data primer adalah data yang langsung
diperoleh untuk tujuan khusus, sedangkan data sekunder adalah data
yang lebth dulu dikumpulkan atau dilaporkan oleh orang lain
walaupun yang dikumpulkan 1tu sesungguhnya adalah data ash 7
Bertolak belakang dari pendapat di atas maka dapat dimengerti bahwa
primer adalah data int1 dan data utama yang diperoleh dari responden
Dengan mengaplikasikan teor:1 tersebut dalam penelitian yang
penulis ajukan maka data primer tersebut bersumber
1 Dan seluruh siswa MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab
Tuban
2 Dan angket tentang ketaatan pada orang tua di MTs Daruth Thalibin
Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban
3 Dan angket tentang keaktifan sholat berjama’ah siswa di MTs Daruth
Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban
Adapun data sekunder yaitu sumber data yang bersifat menunjang dan
hanya melengkapi dar data primer Penerapan data sekunder 1n1 dar lapangan
bersumber

a Kepala Sekolah MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab

Tuban

" Husein Umar, Riset sumber Daya Manusia dalam Organisasi, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
1998, hal 99
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2 Coding
Teknik 11 untuk mmember: tanda terhadap pernyataan — pernyataan yang
telah diajukan, hal 1 dimaksudkan untuk mempermudah dalam pengadaan
tabulasi dan analisa

3 Skoring
Merupakan suatu tahapan yang digunakan untuk member1 penilaian vareabel
yaitu member1 skor pada masing — masing item

4 Tabulating
Teknik 1m digunakan setelah tahapan editing dan scoring dengan memasukan
data kedalam tabulas1 yang sifatnya menyeluruh

Untuk menganalisis data yang diperoleh dar hasil pengukuran masing-

maisng vareabel yaitu vareabel ekonom: orang tua terhadap prestasi belajar
bidang study agama islam Dalam menganalisis data menggunakan dua
macam analisis yaitu analisis prosentase dan korelasi
e Teknik Prosentase

Yartu dipergunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor satu dan

nomor dua
F
P = X 100 %
N
Keterangan

F = Frekwensi

P = Prosentase
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N = Nomor Individu
e Korelasi
Teknik yang digunakan untuk menjawab masalah nomor tiga dengan
menggunakan analisa korelast dimana dalam penelitian ada dua vareabel,
untuk amalisa antara dua vareabel menggunakan rumus product moment
yakni korelas1 product moment Korelasi product moment 1mm digunakan
untuk menentukan hubungan antara dua vareabel dengan rumus

ZXY- ZX) (ZY)

rxy = N
\/ (3%~ (BXF )} Y- [ZXF)
N N
Keterangan

r Xy Angka indek korelasi r product moment

Xy Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y
% Jumlah seluruh skor x

y Jumlah seluruh skor y

N Jumlah responden'?

Rumusan diatas adalah untuk menganalisa dan menguji ada tidaknya
hubungan ketaatan pada orang tua dengan keaktifan shalat berjamaah siswa

di MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban

12 prof Dr Sutrisno Hadi M A, Statistik II Yayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta, 1986, hal 289



BAB 1V

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyajan Data
1. Gambaran umum MTs Daruth Thalibin Sidodadi Kec Bangilan Kab.
Tuban
a) Letak Geografis
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin merupakan salah
satu unit pendidikan Yayasan Daruth Thalibin Soto yang didirikan pada
tanggal 16 Jun1 2008
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin beralamatkan di
Blok Agung Dk Bamban Ds Sidodadi Kec Bangilan Kab Tuban, lokasi
1 sangat strategis karena letaknya dekat jalan raya dan dekat dengan
perumahan penduduk sehingga mudah diyangkau oleh siapapun dengan
menggunakan kendaraan pribadi maupun umum
Semenjak berdiri Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin
dikepalai oleh Bpk Mujiburrohman, S Pd selama satu tahun, kemudian di
tahun 2009 diadakan pergantian, sehingga yang menjabat kepala sekolah
adalah Bpk Harun Al Rasid
Adapun hingkungan masyarakat sekitar Madrasah Tsanawiyah Satu

Atap Daruth Thalibin sangat mendukung karena banyaknya lembaga di

49
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tingkat SD/MI yang ada di desa Sidodad: kec Bangilan dan mengingat
bahwa Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Daruth Thalibin berada di

lingkungan pondok pesantren Miftahus Salam yang diasuh oleh Bpk K

Masruh AM

Luas tanah dan status tanah

# Luas tanah 2573 m*

# Status tanah Milik Yayasan

Visi dan Mis1t MTs SA Daruth Thahbin Soto Sidodad: Bangilan
o Visi

Unggul dalam prestasi, Terdepan dalam teknologi, Siap mengawal

globalisast menuju civil society yang madam
Indikator dalam tercapainya Visi

1 Terwwudnya prestast siswa yang unggul dalam bidang agama

maupun umum
2 Terbentuknya kemampuan siswa dalam bidang teknologi

3 Terciptanya siswa yang berakhlaq muha, berwawasan luas di era

globslisasi
e Mist MTs SA Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan

1 Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam

51



3 Alamat Blok Agung

4 | Desa/Kelurahan Sidodad1

5 | Kecamatan Bangilan

6 | Kabupaten Tuban

7 | Kode Pos 62364

8 | Nomor Telp 081331144586

9 Sekolah dibuka Tahun 2004

10 | Status Sekolah Swasta

11 | Waktu penyelenggaraan Pagi

12 | Kepala Sekolah Harun Al Rasid

13 | SK/Izin pendirian Kw 13 4/4/PP 03 2/374/2010
14 | Tanggal 16 Jun1 2004

15 | Status Sekolah Terakhir Terakreditas1 B

16 | Nomor -

17 | Tanggal 19 Desember 2006

18 | Nama penyelenggara Yayasan Daruth Tholibin
19 | Kelompok Yayasan LP Ma’anf

d) Data Tentang Sarana dan Prasarana Madrasah

52

Sarana dan prasarana merupakan bagian yang sangat vital yang harus
dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan, guna tercapamnya tujuan

pendidikan yang telah ditetapkan baik dalam bidang intrakulikuler maupun
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ekstrakulikuler Adapun data secara lengkapnya adalah sebagi berikut
(1) Perlengkapan Administrasi
Sebagai pemutar roda perjalanan sebuah 1nstitusi, maka
fasilitas administras1 MTs SA Daruth Tholibin adalah sebagar berikut
Tabel - 11
Data Tentang Fasilitas Perlengkapan

Admimistras1 Madrasah Tsanawiyah Soto

No Jenis Fasilitas Jumlah Kondisi
1 | Komputer TU 2 Baik

2 | Printer TU 1 Baik

3 | Mesin Ketik 1 Baik

4 | Brankas 6 Baik

5 | Filing Cabinet/Lemarn 3 Baik

6 | MeaTU 3 Baik

7 | Kurs1 TU 3 Baik

8 | MejaTU 2 Baik

9 | Kurs1 Guru 25 Baik

Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Kecamatan
Bangilan Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

(2) Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar
Adapun guna melancarkan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), maka
MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi mempunyai Fasilitas sebagai

berikut



Tabel 111
Data dan Kondisi Fasilitas KBM

" DARUTH THALIBIN "
SOTO SIDODADI BANGILAN TUBAN

DENAH LOKASI
MTS SA DARUTH THALIBIN SIDODADI BANGILAN TUBAN

O O 0 O 6 ¢

HALAMAN MTS SA
DARUTH THALIBIN SIDODADI

S

-
~

Keterangan

Ruang Kelas Vil A
Ruang Kelas VII B
Ruang Kelas VIII A
Ruang Kelas VIiI B
Ruang Kelas IX A
Ruang Kelas IX B
Laboratorium Sains Serbaguna

OTMMoOO >
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Ruang Guru Dan Kepala Sekolah

Resource Center
Ruang Osis / Pramuka
Ruang BK

Ruang UKS

Tollet

55

Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodad1 Bangilan Kabupaten

Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

e¢) Keadaan Guru dan Pegawai

Jumlah guru dan pegawai yang ada di MTs SA Daruth Tholibin

Desa Soto Sidodadi

Kecamatan Bangilaan Kabupaten Tuban Tahun

Pelajaran 2009/2010 berjumlah 43 orang terdin dar1 1 Kepala Sekolah, 2

Wakil Kepala Sekolah,

1

Konselor,

33 Guru/Ustadz/ah, 2 UPT

perpustakaan dan 4 Tenaga Tata Usaha Adapun data tentang guru dan

pembantu tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut 1m

Tabel . IV

Data Tentang Pembagian Tugas Guru dan Pegawai Madrasah

NO NAMA L/P | ljazah Jabatan Bidang Study yang

di1 ajarkan

1 Harun Al Rasid, S Pd L S1 Kep Sek Aqidah Akhlaq

2 Gufron, S Pd L S1 Guru SKI

3 | Anf Hidayat, S Pd L 81 Guru -

4 Maslahatus Shoimah, SE | P S1 Guru Matematika

5 Harirah, S Pd P S1 Guru -

Moh Ismun Abd L s1 Guru Fisika
6 | Rohim, ST
7 Nanang Widodo, S Pd L S1 Guru -
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8 | Zakky Efendi L MA Guru Aswaja

9 | Minanur Rohman L MA Guru Bhs Arab

10 | Sukoco L MA Guru Bhs Inggris
11 | Nafi1 P MA Guru Grammer

12 | Esfi Roufah P MA Guru Bhs Jawa

13 | Laily Qonr’ah P MA Guru -

14 | Shodikin L SMA Guru Bhs Indonesia
15 | Sudjono L MA Guru PKn

16 | Ridwan, S Pd L S1 Guru Biologi

17 | Santoso L MA Guru Seni Budaya
18 | Dwi Retno L MA Guru Penjaskes

19 | Arini Nur, S Pd P S1 Guru Fiqih

20 | Mujpiburrohman, S Pd L S1 Guru Ketrampilan
21 | Syaeful L MA Guru TIK

22 | Diana Kholida, S Pd P S1 Guru Qur’an Hadits

Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Desa Soto Sidodadi Kecamatan Bangilan
Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

f) Keadaan Siswa
Keadaan siswa MTs SA Daruth Tholibin Desa Soto Sidodad:
Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2004/2005 sampai
dengan sekarang adalah mengalami peningkatan Hal in1 terjadi karena di
daerah sekitar kecamatan Bangilan paradigma berfikir masyarakat telah
berubah dengan pendidikan yang layak dan tinggi diharapkan SDM yang
dihasilkan akan dapat bersaing dalam kompetens: lapangan kerja sekaligus

sebagar mmplementas1 dar1 tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan



57

negarajumlah seluruh siswanya adalah 570 siswa yang perinciannya dapat

dilihat pada tebal berikut 1n1

Tabel - V

Data Jumlah Siswa MTs SA Daruth Tholibin

Tahun Pelajaran 2009/2010

NO KELAS L P JUMLAH
1 Vil 20 25 55
VIII 35 19 54
4 IX 14 37 51
Jumlah 69 81 160

Sumber data MTs SA Daruth Tholibin Soto Sidodadi Bangilan Kabupaten

Tuban, Tahun Pelajaran 2009/2010

Data ketaatan pada orang tua di MTs Daruth Thohbin Soto Sidodad:

Bangilan Kabupaten Tuban

Dalam pembahasan 11 penulis akan menyajikan data tentang

ketaatan pada orang tua di MTs Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan

Tuban Data tersebut diperoleh setelah mengadakan penelitian Penelitian

tersebut penulis mengambil langkah-langkah sebagai berikut

a Penyebaran angket

b Angket dibuat dengan 10 1tem soal dengan 2 ops1 jawaban

¢ Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa
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Dari angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang masih berwujud data kualitatif Kemudian
penulis ubah menjadi statistk Dengan demikian penulis memberi mlai
berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat nilar 1
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat mlai1 0

Untuk mengetahu1 secara lengkap dar1 hasil angket yang penulis
sebarkan pada responden dapat dilihat pada table berikut in1,

Tabel VI
Tabel skor hasil angket ketaatan pada orang tua di MTs Daruth Thahbin

Soto Sidodad: Bangilan Tuban

J—

Nama Siswa Skor Item J

Z
e

(=)

Atik Maslakahah

Eva Nurul Shofiana

Eva Nauli Nur Jannah

Haslimah

Khusnul Khotimah

Lizzul Umam

Alfa Thoyibah

Alfiyah Ningsih

Amulatul Afif

M Imron Rosyadi

Moh Abd Aziz

M habibul Atda

Sofwan

Muh all nur Anfin

Abdul Hamid

Ahmad asrofi

Ardi Riswanda Imawan

NN R (NN X IR =B

el L el e [ = e el e e = N el el el e K=l KR I N R R S )

bt [t | | O | rot [ ot | ot | (| et | et | ek | et | O | OO | bt [ [t | OO | N

[ B N Y e N
N I N I S S S N P A 2 S A TS R E ol R I

I = e =l N =1 = I N I Y =1 N T
[ PN b ) R L) [ JUSTY JURNY (UG U GG ) UG P e e L | )
ololi—=|~|lclolo~|~loloclo|~~loclo o|—~|«
el e el e L = = e e e i e el e e e el K =)
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— Ot |t [t [t [ D | D |t |t |t | D[ D | et | bt | | O e | GO
Ol | = | O | = | = | O | O = | = = | O | = | = | \O
.—;—OOO»-—-A»-AOOO»-‘._\OO,_.,_,_‘O;

Ahmad Najih
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19

Durrotun Niswah

20

Anisa Ulfa

21

Erma Zuhatin

22

Musmulyad

23

Ahmad Huda Linnas

24

Ahmad Nukhin

25

Anis Musaharoh

26

Aminuddin

27

Ahmad Bustomi

28

Mukarromah

29

Mun’im

30

Miuhammad Tantow:

Ot | Ot [ O st | toad | O | ot | bt | pd | e

Ot |t | O | et | O |t | ot [ bt | O | 1t | D

ot Ot [ OO rt | O |t |t |t [ DO
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bt | | D | et | DO | o | ot | ot [ D | 1 | D
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el el k=1 Ll L el I K= k=R el g

OO it |t | O |t | [ O [ O DO

[c-iie-Ri- RN RN ERe RN FE NN e RN E RN

3. Data tentang keaktifan shalat berjama’ah siswa MTs Daruth Thahbin

Soto Sidodad: Bangilan Tuban.

Dalam pembahasan 1m1 penulis akan menyajikan data tentang jadwal

imam shalat berjamaah dan data angket siswa di MTs Daruth Thalibin Soto

Sidodad: Bangilan Tuban. Adapun data tersebut adalah sebagai berikut

Penehtian tersebut penulis mengambil langkah-langkah sebagar berikut
a. Penyebaran angket

b Angket dibuat dengan 10 item soal dengan 2 opsi jawaban.
c. Mengumpulkan angket yang telah dibagikan kepada siswa

No | Hari Imam Shalat Keterangan
1 Senin | Harun Al-Rosyid
2 | Selasa | M Zakky Efendi
3 Rabu | Ali Shodikin
4 | Kamis | K. Masruh
5 | Sabtu | Mupbur Rohman

Data angket tersebut diperoleh setelah mengadakan penelitian

Dan angket yang telah dikumpulkan penulis memperoleh data yang
berupa jawaban angket yang masth berwujud data kualitanf Kemudian
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penulis ubah menjadi statistk Dengan demikian penulis member: milai
berdasarkan skor yang telah ditetapkan, yaitu
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (a) maka mendapat nilar 1
= Apabila responden memilih alternatif jawaban (b) maka mendapat mlar 0
Selanjutnya penulis akan menyajikan data mengenai keaktifan shalat
berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodad: Bangilan Tuban
Tabel VI

Tabel skor hasil angket tentang keaktifan shalat berjamaah siswa MTs
Daruth Thahbin Soto Sidodad: Bangilan Tuban

Gy

O‘\OOOQ\I\)OO\)\I\)OO\O\I\IOO\I\IOO\)\IOO\)O\OO\)\IB‘E
—

Nama Siswa Skor Item

2
e

Atik Maslakahah
Eva Nurul Shofiana
Eva Nauli Nur Jannah
Haslimah

Khusnul Khotimah
Lizzul Umamu

Alfa Thoyibah
Alfiyah Ningsih
Amulatul Afif

M Imron Rosyadi
Moh Abd Aziz

M habibul Atda
Sofwan

Muh all nur Anfin
Abdul Harmd
Ahmad asrofi

Ardi Riswanda Imawan
Ahmad Najith
Durrotun Niswah
Anisa Ulfa

Erna Zuliatin
Musmulyad

Ahmad Huda Linnas
Ahmad Nukhin
Anis Musaharch
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26 | Aminuddin o(rjoj1{1j1j1ry1{14} o0 7
27 | Ahmad Bustomi 1{1(1(0(1(1(1]0}1] 1 8
28 | Mukarromah {1t {trjio{1{tr{1r{oq] 1 8
29 | Mun’im Ij1{1|1|1f{1{1|1(1] 0 9
30 | Miuhammad Tantow1 o(oj1j1|1j{1{1|1{1{0 7

B Analisa Data
Untuk mengetahur ada tidaknya hubungan antara ketaatan pada orang
tua dengan keaktifan shalat berjamaah siswa di MTs Daruth Thalibin Soto
Sidodadi Bangilan Tuban, maka dalam penganalisaan datanya menggunakan atau
secara kuantitatif
Sebelum menganalisa data, maka penulis menggunakan angket yang
diberikan kepada siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban
untuk mengetahu1 tentang hubungan antara ketaatan pada orang tua dengan
keaktifan shalat berjamaah siswa di MTs Daruth Thalibin Soto Sidodad: Bangilan
Tuban Angket tersebut diberikan kepada 30 siswa yang sebagai sample dalam
penelitian 1n1
Kemudian sebelum data di analisa, maka berdasar prosedur pemberian skor
akan diuraikan terlebih dahulu tentang skor tertinggi dan skor terandah pada
masing — masing vareabel
- Vareabel admimistras: sekolah skor terendah 0 x 10 = 0 dan skor tertinggi

1x10=10
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- Vareabel pendidikan anak skor terendah 0 x 10 = 0 dan skor tertingg: 1 x
10=10

Sedang untuk menentukan pengklasifikasian tingg1 rendahnya antara kedua
vareabel, berdasar skor tertingg: atau terendah yang dapat di capai, maka di buat
pengklasifikasian sebagai berikut
- skor ketaatan pada orang tua

skor 0 — 3 adalah kategor1 rendah

skor 4 — 6 adalah kategor1 sedang

skor 7 - 8 adalah kategor baik

skor 9 — 10 adalah kategor1 sangat baik
- skor keaktifan shalat berjamaah siswa

skor 9 — 10 adalah kategor: sangat baik

skor 7 — 8 adalah kategor: batk

skor 4 — 6 adalah kategor1 sedang

skor 0 - 3 adalah kategon rendah

berdasarkan hasil penelitian , akan di cantumkan data yang merupakan skor
total dar1 masng — masing vareabel admimistrasi sekolah dalam meningkatkan

pendidikan anak pada tabel di bawah 11
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30 | Miuhammad Tantow:

8

7

Jumlah

210

444

Dengan melihat system pengklasifikasian tingkat tinggi rendahnya masing —

masing vareabel yang dicapai oleh respondent, maka hasilnya dalam prosentase

sebagai berikut

1 Prosentase masalah ketaatan pada orang tua

Kategor baik sebanyak 24 atau 80 %

Kategor1 sedang sebanyak 6 atau 20 %

2 Prosentase masalah keaktifan shalat berjamaah siswa

Kategor sangat baik sebanyak 2 atau 7 %

Kategorn baik sebanyak 26 atau 86 %

Kategor sedang sebanyak 2 atau 7 %

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa ketaatan pada orang tua

adalah kategon baik dan keaktifan shalat berjamaah siswa juga baik

Sebagaimana telah disebutkan dalam rumusan masalah apakah ada

hubungan yang sigmfikan antara ketaatan pada orang tua dengan keaktifan

shalat berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban

Masalah tersebut diatas telah di1 ajukan jawaban teoritis atas permasalahan di

atas dalam bentuk hipotesa yaitu dengan rumusan product moment, maka dar

itu ada hubungan yang signifikan antara ketaatan pada orang tua dengan

keaktifan shalat berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan
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Tuban Berdasarkan hipotesa yang di buat, di uj terlebih dahulu hipotesanya
dengan rumus product moment
Tabel VIII
Tabel persiapan mencar hubungan ketaatan pada orang tua (X) dengan

keaktifan shalat berjamaah siswa (X) MTs Daruth Thalibin Soto Sidodada

Bangilan Tuban
No Nama Siswa X Y X x? XY
[0 @) A @] 6 ©) 0]
-1 | Atk Maslakahah 7 7 49 49 49
2 | Eva Nurul Shofiana 6 7 36 49 42
3 Eva Naul1 Nur Jannah 7 8 49 64 56
4 | Haslimah 6 6 36 36 36
5 Khusnul Khotimah 7 7 49 49 49
6 | Lizzul Umam 7 8 49 64 56
7 Alfa Thoyibah 8 7 64 49 56
8 Alfiyah Ningsih 6 7 36 49 42
9 Amuilatul Afif 7 8 49 64 56
10 | M Imron Rosyad1 7 7 49 49 49
11 | Moh Abd Aziz 6 7 36 49 42
12 | M habibul Atda 7 8 49 64 56
13 | Sofwan 7 7 49 49 49
14 | Muh all nur Arifin 7 7 49 49 49
15 | Abdul Hamid 8 9 64 81 72
16 | Ahmad asrofi 7 8 49 64 56
py | % Rswenda 7 7 | 49 49 49
Imawan
18 | Ahmad Najih 6 7 36 49 42
19 | Durrotun Niswah 7 7 49 49 49
20 | Amsa Ulfa 7 8 49 64 56
21 | Erna Zuhatin 8 7 64 49 56
22 | Musmulyad 7 7 49 49 49
23 | Ahmad Huda Linnas 7 8 49 64 56
24 | Ahmad Nukhin 7 8 49 64 56
25 | Amis Musaharoh 6 6 36 36 36
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26 | Aminuddin 7 7 49 49 49
27 | Ahmad Bustomi 7 8 49 64 56
28 | Mukarromah 8 8 64 64 64
29 | Mun’im 8 9 64 81 72
30 | Miuhammad Tantow: 8 7 64 49 56
N 210 | 444 | 2964 3316 3122

Berdasarkan table X diatas dapat dihitung koefesien korelas: dar1 vanabel

“X* dan “Y” dengan menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus

sebagai berikut

5 1y EEY)

Xy = 3 N e
2 ZX) ()
\/{ZX 5 HZy 7
(210)(444)

3122~

Xy =
_(210)° _(444)°
\[{2964 % 13316 55 }

3120 — 93240

T

Xy =
\/{2%4_ 44;1000}{3316_ 197136

~ 3122 -3100
Xy =
J(2964 —1470}{3316 — 6571}

2 22
T 14941 (3255}

_ 2

V4862970
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e 22
Y 22052

Xy = 0,997

Dar1 perhitungan diatas, ternyata nilai “r” diperoleh 0 997 dar1 N = 30 Bila
d1 konsultasikan dengan table nila1 “r” product moment pada taraf sigmifikasi 5%
sebesar 0 361 dan taraf signifikasi 1% sebesar 0 463

Melihat hasil perhitungan milar “r” product moment yang diperoleh
(0,997) In lebih besar dar1 nila1 “r” table baik pada taraf signifikasi 5% maupun
1% Maka dengan demikian hipotesa alternative yang berbuny1 ada hubungan
positif dan signifikan antara ketaatan pada orang tua dengan keaktifan shalat
berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban “d1 terima”

Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbunyr tidak ada hubungan
positif dan signifikan antara ketaatan pada orang tua dengan keaktifan shalat

berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodadi Bangilan Tuban “d1 tolak”

TABEL X

TABEL NILAI “r” PRODUCT MOMENT

N TARAF SIGNIFIKASI N TARAF SIGNIFIKASI
5% 1% 5% 1%
30 0,361 0,463 36 0,329 0,424
31 0,333 0,456 37 0,325 0,418
32 0,349 0,449 38 0,320 0,413
33 0,344 0,442 39 0,316 0,408
34 0,339 0,436 40 0,312 0,403
35 0,334 0,430 41 0,308 0,398




BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Dar1 akhir penelitian 11, maka dapat di ssmpulkan sebagai berikut

1 Ketaatan pada orang tua berdasarkan hasil perhitungan adalah termasuk
kategor1 batk

2 Keaktifan shalat berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodad:
Bangilan Tuban berdasarkan perhitungan sebanyak 26 siswa (dar1 30 siswa)
yang baik Atau dalam taraf signuifkansi termasuk kategor: baik

3 Dan hasil analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment
menunjukkan adanya ada hubungan positif dan sigmfikan antara ketaatan
pada orang tua dengan keaktifan shalat berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin
Soto Sidodadi Bangilan Tuban dengan nilar “r” diperoleh 0 997 dar1 N = 30

({94
T

Bila di konsultasikan dengan table nilai product moment pada taraf
signifikasi 5% sebesar 0 361 dan taraf signifikas1 1% sebesar 0 463

Melihat hasil perhitungan nilair “r” product moment yang diperoleh
(0,997) Im lebih besar dar1 nilar “r” table baik pada taraf signifikasi 5%
maupun 1% Dengan demikian hipotesa alternative yang berbuny:1 ada
hubungan positif dan signifikan antara ketaatan pada orang tua dengan

keaktifan shalat berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodad:

Bangilan Tuban “d1 terima”
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Dan sebaliknya hepotesa nihil (Ho) yang berbunyr  tidak ada
hubungan positif dan signifikan antara ketaatan pada orang tua dengan
keaktifan shalat berjamaah siswa MTs Daruth Thalibin Soto Sidodad:

Bangilan Tuban “d1 tolak”

B Saran —saran

Dar1 serangkaian temuan penelitian, serta kesimpulan dar1 hasil penelitian

Maka penulis akan memberikan saran — saran sebagai berikut

1 Hendaklah para guru lebih ditingkatkan lagi membimbing para siswanya,
terutama bimbingan dalam menjalankan shalat dengan berjamaah dan untuk
lebih taat pada orang tuanya masing-masing

2 Hendaknya semua pithak sekolah bekerjasama dengan orang tua siswa, demi

keberhasilan pembelajaran di sekolah



70

DAFTAR PUSTAKA

Al Hafidh & Masrap Suhaemi, B A, Terjemah Riadhus Shalihin, Mahkota, Surabaya,
1985

Ahmadi, Abu, Drs & Uhbiyati, Nur, Dra, llmu Pendidikan, Rineka Cipta,
Jakarta,2001

Arikunto, Suharsimi, Prof, Dr, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2002

Amir Daien Indra Kusuma, Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha Nasional,
Jakarta, 1982

Dajan, Anto, Pengantar Metode Statistik I, LP3ES, Jakarta, 1986
Darajad, Zakiyah, Prof, Dr, et al, Agama Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1984

Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, PT Kumudasmoro Grafindo, Semarang,
1994

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1990

Hasbullah, dasar — dasar Ilmu Pendidikan, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005

Hadi, Zakiyah, Prof, Dr, M A, Stanistik Il,Yayasan Penerbitan UGM, Yogyakarta,
1986

,Metodologi Research, And1 Offset, Yogyakarta, 1980

, Statistik I, Andi offset, Yogyakarta, 1989

Indra Kusuma, Daien, Amir, Pengantar Ilmu Pendidikan, Usaha Nasional, Jakarta,
1982

Imam Ghazah, Thya’ Ulumuddin, Bintang Usaha Jaya, Surabaya, 2004
KH Misbah Mustofa, Shalat Tata Krama, Al-Misbah, Bangilan, 2006

Ma’ruf, H Thalhah, Et Al, Figh Ibadah, Lembaga Ta’nf Wannasr, Kedir1, 2008



71

Masduki, Zainal, Tuntunan Shalat Lengkap, Pustaka, SM, Yogyakarta, 2008

Mubarok, Achmad, Panduan Akhlag Mulia, Bina Rena Pariwara, Jakarta selatan,
2001

Muhammad bin Umar An-Nawawi, Terjemah Tangihul Qoul, Mutiara
Ilmu,Surabaya, 1995

Purwanto, Ngalim, Drs, MP, llmu Pendidikan Teoritis dan Prakfis, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1992

Razak, Nazaruddin, Drs, Dienul Islam, Al Ma’arif, Bandung, 1973

S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2007

Sudjana, H Djudju, Dr, M Ed, Keluarga Mushim dalam Masyarakat Modern, PT
Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992, hal 23 Depag RI, Al-Qur’an dan
Terjemahnya, Kumudasnoro Grafindo, Jakarta, 1994

Sukardi, Ketut, Dewa, Drs, Bimhingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah, Surabaya,
1983

Syeh Muhammad bin Qashim Al-Ghazy, Fat-hul Qarib, Alih Bahasa Achmad
Sunarto, Al-Hidayah, Surabaya, 1991

Tafsir, Ahmad, Dr, [llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1992

Umar, Husen, Riset sumber Daya Manusia dalam Orgamisasi, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1998

Walgito, Bimo, Psikologt Sosial, And1 Offset, Yogyakarta, 1991



LAMPIRAN-LAMPIRAN

72



PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN YANG ANDA ANGGAP
BENAR DAN TEPAT'!

Nama

Kelas

A. Angket ketaatan pada orang tua

1 Apakah anda taat pada orang tua anda

a Ya b Tidak

Apakah anda selalu mentaat1 perintah orang tua anda ?

a Ya b Tidak

Apakah anda sering membantu pekerjaan orang tua anda ?

a Ya b Tidak

Sebelum anda berangkat kesekolah, apakah anda membantu pekerjaan orang
tua anda ?

a Ya b Tidak

Apabila anda akan bersekolah, apakah anda meminta 1j1n pada orang tua ?

a Ya b Tidak

Apabila anda mau bermain kerumah teman, apakah anda meminta 1zin pada
orang tua anda ?

a Ya b Tidak

Misalkan anda mau bermain kerumah teman anda, sedangkan orang tua anda

tidak mengizinkan Apakah anda tetap memaksa untuk pergi ?



8

9

a Ya b Tidak

Apakah anda pernah membentak orang tua anda ?
a Ya b Tidak

Apakah anda selalu mendo’akan orang tua ?

a Ya b Tidak

10 Apakah anda pernah membantah perintah orang tua ?

a Ya b Tidak

. Angket Keaktifan shalat berjama’ah

1

Sudahkah anda melakanakan shalat dengan berjama’ah ?

a Sudah b Belum

Apakah kamu melaksanakan shalat tepat pada waktunya ?

a Ya b Tidak

Dalam keadaan sakit apakah anda juga tetap melaksanakan shalat ?

a Ya b Tidak

Kalau anda keadaan sakit parah, apakah anda juga melaksanakan shalat ?
a Ya b Tidak

Dalam melaksanakan shalat, apakah mengerjakannya dengan berjama’ah ?
a Ya b Tidak

Apa yang menyebabkan anda aktif berjama’ah ?

a Mencarn keridloan Allah b Mencari pahala

Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti shalat berjama’ah ?



a Senang b Biasa

8 Bagaimanakah suasana shalat berjama’ah anda ?

9 Bagaimana tanggapan anda, apabila ada teman anda yang tidak shalat ?
a Mengingatkannya b Menegurnya

10 Apabila anda meninggalkan shalat, apakah anda merasa menyesal ?

a Ya b Tidak



